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Abstrak

Sapi merupakan salah satu hewan yang kegunaannya banyak digunakan di Indonesia khusunya untuk di
konsumsi, mulai dari daging, kulit, tulang, susu, hingga kotoran sapi sehingga penjualan sapi semakin meniingkat
setiap tahunnya. Meskipun pemeliharaanya mudabh, tetapi sapi juga rawan terkena penyakit yang satu ini. Penyakitnya
yaitu penyakit mulut dan kuku yang disebabkan oleh virus yang berasal dari lingkungan dan pakan yang diberikan
kepada sapi. Maka dari itu dibentuklah sistem pendukung keputusan untuk menentukan penyakit mulut dan kuku pada
sapi. Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini memberikan kemudahan bagi peternak untuk menentukan
penyakit mulut dan kuku yang lebih efektif dan efisien. Penelitian ini menggunakan bahasa pemprograman PHP dan
metode SAW untuk menentukan perhitungan nilai dari sapi sehingga mengahasilkan keputusan bahwa sapi tersebut
terkena penyakit mulut dan kuku atau tidak. Dari hasil pengujian ini menghasikan bahwa sistem berjalan sesuai dengan
fungsinya yaitu dapat menentukan penyakit mulut dan kuku dari hasil nilai tertinggi. Serta pengujian akurasi yang
menghasilkan nilai yang sangat baik sebesar 100%. Maka disimpulkan bahwa sistem layak digunakan karena
perhitungan manual dengan perhitungan sistem sangat akurat.

Kata kunci: Sistem pendukung keputusan; SAW; penyakit mulut dan kuku; kecamatan getasan.

Abstract

Cows are one of the animals whose uses are widely used in Indonesia, especially for consumption, ranging
from meat, skin, bones, milk to cow dung so that sales of cattle are increasing every year. Although maintenance is
easy, cows are also prone to this one disease. The disease is foot and mouth disease caused by a virus originating from
the environment and the feed given to cows. Therefore a decision support system was formed to determine foot and
mouth disease in cattle. The existence of this decision support system makes it easy for farmers to determine foot and
mouth disease more effectively and efficiently. This study uses the PHP programming language and the SAW method
to determine the calculation of the value of the cow so that it results in a decision whether the cow has foot and mouth
disease or not. From the results of this test, the system runs according to its function, namely it can determine foot and
mouth disease from the highest score. As well as testing accuracy which produces an excellent value of 100%. So it
was concluded that the system is feasible to use because manual calculations with very accurate system calculations.

Keywords: Decision support system; SAW; foot and mouth disease; Getasan district
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PENDAHULUAN

Sapi menjadi bahan pangan sekunder yang
banyak dipakai untuk manusia. Keberhasilan
peternakan sapi baik besar maupun kecil, dipengaruhi
oleh kesehatan ternaknya. Jika ternak terkena suatu
penyakit maka dapat mempengaruhi nutrisi yang
mengakibatkan gangguan kesehatan ternak. Selama
ini peternak sapi kurang memperhatikan gejala-gejala
penyakit terhadap tubuh sapi sehingga mengakibatkan
kelalaian yang akan terjadinya penyakit menular antar
sapi yang mereka miliki dan dapat mengakibatkan
kematian. Penyakit sapi tidak hanya berakibat pada
tubuh sapi namun juga terhadap kesehatan lingkungan
bahkan berakibat fatal pada manusia.

Salah satu penyakit yang menyerang sapi saat
ini adalah penyakit mulut dan kuku (PMK). Penyakit
mulut dan kuku (PMK) merupakan penyakit hewan
menular yang menyerang hewan berkuku belah baik
hewan ternak maupun hewan liar seperti sapi, kerbau,
domba, kambing, babi, rusa, onta, dan gajah. Virus ini
masuk dalam genus aphtovirus. Penyebaran PMK
pada hewan ternak berjalan dengan sangat cepat dan
mampu melampui batas wilayah negara. PMK
menyerang Indonesia pada tahun 2022 vyaitu
menjelang idul adha di bulan Mei.

Penduduk kecamatan getasan sebagian besar
mempunyai mata pencaharian sebagai petani dan
peternak. Hampir semua penduduk yang bekerja
sebagai petani dan buruh tani ini juga mempunyai
usaha lain, usaha tersebut adalah usaha peternakan
sapi, baik perah maupun sapi pedaging. Kecamatan
Getasan merupakan salah satu yang terkena dampak
wabah penyakit PMK pada sapi, untuk mencegah
penyebaran penyakit tersebut para peternak sapi baik
besar maupun kecil terus waspada dengan melakukan
usaha untuk menjaga kesehatan ternaknya. Oleh sebab
itu para peternak sapi harus mengetahui secara pasti
penyakit apa yang menyerang sapi mereka dengan
mengenali gejala-gejala yang terjadi sehingga
peternak dapat merawat dengan baik dan mengobati
penyakit sapi tersebut.

Sistem pendukung keputusan sudah banyak
digunakan disegala bidang dari bidang perusahaan,
bidang kesehatan sampai bidang peternakan. Sistem
pendukung keputusan yang dapat menentukan PMK
pada hewan ternak sapi. Sistem tersebut dapat bekerja
untuk mendeteksi dini gejala-gejala yang di alami oleh
sapi, sehingga peternak bisa memberikan penanganan
awal dan mencegah terjadinya kematian oleh penyakit
tersebut dan menghubungi petugas kesehatan ternak
setempat.

Untuk membangun sistem tersebut
membutuhkan metode yang digunakan untuk
mengatasi masalah ketidakpastian dalam mendiagn0sa
penyakit adalah menggunakan metode Simple
Additive Weighting (SAW). Menurut Fishburn dan

MacCrimmon [1] dalam mengemukakan bahwa
Metode Simple Additive Weight (SAW), juga dikenal
dengan istilah metode penjulamlahan terbobot.
Konsep dasar metode Simple Additive Weight (SAW)
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternative pada semua atribut.

Sistem pendukung keputusan dapat
memungkinkan untuk memperluas jangkauan kerja
admin sehingga petugas dapat memakai dimana saja
serta memudahkan pakar untuk menangani kasus
penyakit mulut dan kuku. Beberapa penelitian sistem
pendukung keputusan telah dilakukan untuk
membantu penyelesaian diagnosa penyakit bagi
manusia, hewan, dan tumbuhan.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka
penulis  bertujuan untuk membangun  sistem
pendukung Kkeputusan supaya membantu petugas
puskeswan untuk menentukan penyakit PMK pada
sapi, serta membantu peternak untuk bisa menangani
lebih awal penyakit tersebut. Dengan adanya sistem
pendukung keputusan ini diharapkan bisa membantu
para peternak untuk lebih mengenal penyakit PMK.
Penelitian yang penulis angkat disini adalah “Sistem
Pendukung Keputusan Untuk Menentukan PMK Pada
Sapi Di Kecamatan Getasan Menggunakan Metode
Simple Additive Weight”.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan diskusi
kepada pihak dokter di puskeswan getasan untuk
menentukan apa saja yang diperlukan untuk kriteria
pendukung sebagai penentuan penyakit mulut dan
kuku pada sapi. Data-data yang sudah diperoleh dan
didapat akan diolah atau diimplementasikan kedalam
metode saw. Setelah hasil didapatkan maka akan di uji
dengan uji akurasi dimana pengujian ini
membandingkan hasil perhitungan secara manual dan
secara sistem.

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau
Decision Support System (DSS) adalah sebuah sistem
yang mampu memberikan kemampuan pemecahan
masalah maupun kemampuan pengkomunikasian
untuk masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tak
terstruktur. Sistem ini digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur
dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak
seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat.

Metode SAW (Simple Additive Weight)

Metode Simple Additive Weighting (SAW)
sering juga dikenal istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar metode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap
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alternative pada semua atribut (Fishburn, 1967)
(MacCrimmon, 1968). Proses pengambilan keputusan
adalah memilih suatu alternatif, metode SAW sering
juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot.
Diberikan persamaan sebagai berikut :

al] Jika i adalah atribut keuntungan
= JMaxxy (penefit)
ij —

Minl-xi]-

L Xij Jika j adalah atribut biaya (cost)

Keterangan:

Rij = rating kinerja ternormalisasi

Max X; = nilai maksimum dari baris dan
kolom

Min x;; = nilai minimum dari baris dan
kolom

Xij = nilai standar kriteria pada baris ke-
i, kolom ke-j

Dimana r;; adalah rating kinerja ternormalisasi dari
rating A; pada atribut C;; i= 1,2,...,m dan j= 1,2,...,n.
Nilai prefensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan

sebagai :
n
Vi= Z w;Ti;
j=1
Keterangan:

Vi = Nilai akhir dari alternatif

W; = Bobot yang telah ditentukan

Rij; = Normalisasi matriks

N = Jumlah alternatif

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif A; merupakan alternatif terbaik.

Uji Akurasi

Pada tahap pengujian akurasi akan dilakukan
perhitungan nilai akurasi atau kecocokan dari data
baru yang masuk ke dalam aplikasi dengan data yang
sudah dilatih sebelumnya. Nilai akurasi didapat dari
hasil kecocokan antara data uji yang sudah di prediksi
oleh sistem dengan data uji yang di klasifikasi secara
manual.

. _ hasil akurasi yang sama
Akurasi = YIRg

x 100%

jumlah data uji

Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini ada beberapa kriteria
yang menjadi landasan untuk mendapatkan hasil
sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan
menentukan penyakit mulut dan kuku pada sapi,
sistem pendukung keputusan ini menggunakan
metode simple additive weight. Sistem dapat berjalan
sesuai dengan kriteria yang telah dikelola sehingga
dapat mengelola perhitungan sesuai dengan data yang

diperoleh, setelah data di olah maka mendapatkan
hasil kesimpulan penyakit mulut dan kuku pada sapi.
Maka sistem ini membantu para peternak untuk
menentukan penyakitnya karna keseluruhan proses
yang telah dilakukan.

Implementasi Metode SAW

Tabel 1. Alternatif

A Nama Alternatif
Al Marsinah
A2 Tukiyem
A3 Rudi
Ad Harun
A5 Nursinah

Tabel 2. Kriteria Dan Bobot
Kriteria Nama Bobot
C1 Bentuk 1
kuku
dan
kondisi
kaki
C2 Kualitas 4
badan
C3 Kondisi 3
mulut
C4 Suhu 2
tubuh

Tabel 3. Nilai Alternatif

C1 Cc2 C3 C4
Al 2 4 4 3
A2 5 4 4 3
A3 3 2 1 4
A4 5 5 5 4
A5 2 4 2 3

Selanjutnya untuk menentukan penyakit mulut dan
kuku pada sapi, berikut langkah yang harus dilakukan.
1. Menghitung nilai matriks ternormalisasi R
R1l1 = R1g=% R21 = R26 =

2 5 4

-=1 =0,8 E=0,8 -=1

R12 = R17 =% R22 = R27 =
2 _ 5 4 _ 3 _
=04 =08 :=08 -=1
R13 = Rig =2 R23 = R28 =
2 - > 1_02 3 =
3 - =04 57 07 4 -
0,67 0,75
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R14 = Rg=? RM= R =
s =04 = : =1 " =
0,75
2R15 = R20= % 2R25 = )
>=1 -gg ;=04 5301—

3

2. Pembentukan matriks ternormalisasi R
1 0,8 0,8 1
[0,4 08 08 1 ]
R=10,67 04 0,2 0,75

04 1 1 075
l1 o8 04 11

3. Menghitung preverensi
Dengan mengalikan setiap kolom di tabel
tersebut dengan bobot kriteria yang telah di
deklarasikan. Nilai bobot W = {1,4,3,2}
a. V1 Al = (1x1) + (4x0,8) +
(3x0,8) + (2x1) = 8,6
b. V2 A2 = (1x0,4) + (4x0,8) +
(3x0,8) + (2x1) =8
c. V3 A3 = (1x0,67) + (4x0,4) +
(3x0,2) + (2x0,75) = 4,37
d. V4 A4 = (1x0,4) + (4x1) +
(3x1) + (2x0,75) = 8,9
e. V5 A5 = (Ix1) + (4x0,8) +
(3x0,4) + (2x1) =7,4
Dari hasil perhitungan A4 memiliki nilai tertinggi
dengan nilai 8,9. Maka alternatif A4 dinyatakan Sapi
PMK

Pengujian Akurasi
Tabel 6. Hasil Uji Akurasi

No. | Nama Nilai Nilai Sistem | Akura

Manu Si
al
1. Marsin | 8,6 8,6 Sama
ah
2. Tukiye | 8 8 Sama
m
3. Rudi 4,37 4,3666666666 | Sama
667
4, Harun 8,9 8,9 Sama
5. Nursin | 7,4 7,4 Sama
ah
Tot Total 5
al 5 100%
Presentase

data

Akurasi yang didapat pada tabel 6 banyak kecocokan
antara hasil prediksi dengan klasifikasi manual yang
dimana memiliki kecocokan sebanyak 5 aspek.
Dimana perhitungan uji akurasi ini menngunakan

rumus berikut rumus

(Gani,kridalaksana and Arifin,2019):
Akurasi = hasil akurasi yang sama

perhitungannya

. sama » 100%
jumlah data uji
Akurasi = g X 100% = 100%

Dengan perhitungan rumus uji akurasi diatas maka
dihasilkan tingkat akurasi yaitu sebanyak 100%.

KESIMPULAN

Sistem pendukung keputusan dalam menentukan
penyakit mulut dan kuku pada sapi ini dapat
disimpulkan sebagai berikut, SPK yang telah dibuat
dapat menghasilkan hasil yang akurat dengan
perhitungan manual dan akan menjadi keputusan
untuk menentukan penyakit mulut dan kuku pada
masyarakat kecamatan getasan, Sistem ini dapat
membantu para petugas untuk menangani peternak
besar maupun individu dalam menentukan penyakit
mulut dan kuku pada sapi karena hasil yang sama
dengan hasil manual, Dengan menggunakan metode
SAW, keputusan ini dapat dilakukan dengan efektif
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan,
Hasil dari akurasi ini baik karena memperoleh hasil
sebesar 100%, dengan hasil tersebut maka sistem ini
sangat layak digunakan.

Dari kesimpulan diatas penulis dapat memberikan
kesimpulan kepada peneliti selanjutnya bahwa sistem
ini bisa dikembangkan dengan menambahkan akses
untuk pengguna tidak hanya admin saja serta dapat
ditambahkan hasil akhir yang kurang pada sistem ini,
bisa dikembangakn dengan memodifikasi sistem ini
menjadi lebih menarik lagi dan menambah fitur
lainnya, sistem ini diharapkan bisa dikembangkan
berbasis mobile.
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